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The purpose of the study is to find the influence of parents’ socio-economic status and 
vocational learning motivation to learning achievement in the lesson of chassis and power 
transductor for XII grade students of SMK PIRI 1 Yogyakarta in the academic year 2013/2014. 
This research includes ex-post facto research conducted on the population 129 students 
with the sample 98 students. Data collection techniques in this research uses questionnaire 
instrument techniques for variable of parents’ socio-economic status and vocational learning 
motivation whereas documentation instrument techniques uses for variable of learning 
achievement the lesson of chassis and power transductor. Questionnaire was tested on 25 
respondents. Data analysis techniques uses partial correlation analysis and regression analysis 
were preceded by prerequisite test that are normality test, linearity and multikolonieritas.  
The results of the data analysis is (1) parents’ socio-economic status (X1) influential 
positive and significant on learning achievement in the lesson of chassis and power transductor, 
(2) vocational learning motivation (X2) influential positive and significant on learning 
achievement in the lesson of chassis and power transductor, (3) parents’ socio-economic status 
(X1) and vocational learning motivation (X2) are jointly have positive and significant effect on 
learning achievement in the lesson of chassis and power transductor. Positive means that the 
higher the value of X1 and X2, the higher the value of Y, and vice versa. Thus, the socio-
economic status of parents and the motivation to study vocational subjects affecting learning 
achievement the lesson of chassis and power transductor XII grade students of SMK PIRI 1 
Yogyakarta in the academic year 2013/2014.  
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A. PENDAHULUAN 
Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia, baik sebagai makhluk 
individu maupun makhluk sosial. Tuntutan 
peningkatan kualitas pendidikan mendominasi 
hampir seluruh sektor kehidupan dan menjadi 
suatu kebutuhan yang bersifat mendasar. 
Berbagai upaya meningkatkan  mutu 
pendidikan di Indonesia dilakukan, antara lain 
dengan meningkatkan kualitas tenaga 
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pendidik, sarana prasarana, maupun kebijakan 
kurikulum yang terus berganti karena tuntutan 
perkembangan jaman. 
Pendidikan di sekolah mengarahkan 
belajar anak agar memperoleh pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, sikap dan nilai 
yang semuanya menunjang perkembangannya. 
Para orang tua pasti menginginkan anaknya di 
sekolah mendapatkan nilai yang baik dalam 
semua mata pelajaran. Sekolah menengah atas 
sebagai tonggak awal terhadap munculnya 
generasi penerus bangsa maka secara dini 
perlu untuk dikenali tingkat prestasi 
belajarnya. Winkel (2004:162) 
mengemukakan bahwa “prestasi belajar  
adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau 
kemampuan seseorang siswa dalam 
melakukan kegiatan belajarnya sesuai bobot 
yang dicapai”. Sedangkan Arifin (2012:12) 
mengemukakan bahwa prestasi belajar 
mempunyai beberapa fungsi utama sebagai 
berikut. 
1. Sebagai indikator kualitas dan kuantitas 
pengetahuan yang telah dikuasai peserta 
didik. 
2. Sebagai lambang hasrat pemuasan hasrat 
ingin tahu. 
3. Sebagai bahan informasi dalam inovasi 
pendidikan 
4. Sebagai indikator internal dan eksternal 
dari sekolah. 
5. Sebagai indikator daya serap (kecerdasan) 
peserta didik dalam proses pembelajaran 
Di SMK PIRI 1 Yogyakarta masih banyak 
siswa yang nilai mata pelajaran chasis dan 
pemindah daya nya masih dibawah KKM 
(kriteria ketuntasan minimal). Hal ini 
merupakan salah satu indikator bahwa 
prestasi siswa pada mata pelajaran tersebut 
masih rendah. Berdasarkan temuan tersebut 
maka perlu diketahui faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhinya. 
Pada penelitian ini dibatasi pada faktor 
status sosial ekonomi orang tua dan motivasi 
belajar kejuruan saja sehingga masalahnya 
dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Apakah ada pengaruh status sosial 
ekonomi orang tua terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran chasis dan 
pemindah daya siswa kelas XII Teknik 
Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 
Yogyakarta? 
2. Apakah ada pengaruh motivasi belajar 
kejuruan terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran chasis dan pemindah daya 
siswa kelas XII teknik kendaraan ringan 
SMK PIRI 1 Yogyakarta? 
3. Apakah ada pengaruh status sosial 
ekonomi orang tua dan motivasi belajar 
kejuruan terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran chasis dan pemindah daya 
siswa kelas XII teknik kendaraan ringan 
SMK PIRI 1 Yogyakarta? 
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Sugihartono, dkk (2012:76) berpendapat 
bahwa baik maupun buruknya prestasi belajar 
siswa tidak terlepas dari faktor-faktor yang  
mempengaruhi belajar siswa itu sendiri yaitu 
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern 
terdiri atas faktor-faktor jasmaniah dan faktor  
psikologis. Sedangkan faktor ekstern yaitu 
faktor - faktor keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Salah satu faktor ekstern yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah 
faktor sekolah, yang mencakup metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru siswa dan 
sarana. 
Fasilitas penunjang belajar dari orang tua 
yang masih kurang dan  motivasi belajar yang 
rendah  terbukti dengan banyaknya siswa yang 
ramai dan malas-malasan di kelas,  sering 
terlambat masuk, serta seringnya melakukan 
aksi bolos, ini merupakan beberapa faktor 
pengaruh prestasi belajar yang ditemui di 
sekolah. Di dalam masalah pendidikan, 
keadaan keluarga umumnya terbukti 
berhubungan dengan prestasi belajar di 
sekolah. Keadaan sosial ekonomi orang tua 
tentu mempunyai peranan  penting terhadap 
perkembangan anak. Secara umum  dapat 
disimpulkan bahwa  dengan  adanya 
perekonomian yang cukup, lingkungan 
material yang dihadapi anak di dalam 
keluarganya  itu lebih luas, ia mendapat 
kesempatan yang lebih luas juga untuk 
memperkembangkan bermacam-macam 
kecakapan yang tidak dapat dikembangkan 
apabila tidak ada medianya. 
“Abu Ahmadi (1991:91) menyatakan 
bahwa keadaan sosial ekonomi orang 
tua mempunyai peranan penting 
terhadap perkembangan anak, 
misalnya keluarga yang perekonomian 
nya cukup, menyebabkan lingkungan 
materiil yang dihadapi oleh anak 
didalam keluarganya akan lebih luas 
di dalam memperkenalkan bermacam-
macam kecakapan, yang mana 
kecakapan-kecakapan tersebut tidak 
mungkin dikembangkan kalau tidak 
ada alat-alatnya”. 
Sedangkan motivasi merupakan faktor 
penting dari individu yang mempengaruhi 
proses dari hasil belajar.  Menurut Uno 
(2007:3), “motivasi adalah suatu dorongan 
yang terdapat  dari dalam diri seseorang untuk 
berusaha mengadakan perubahan tingkah laku 
yang lebih baik dalam memenuhi 
kebutuannya”.  Sedangkan 
Sardiman.(2007:84) berpendapat bahwa 
motivasi belajar berfungsi untuk menentukan 
intensitas kegiatan belajar. Ini artinya semakin 
tepat motivasi yang diberikan kepada siswa, 
akan semakin berhasil pula prestasinya. Pada 
umumnya motivasi tidak akan timbul begitu 
saja, tapi motivasi akan bangkit bila ada minat 
yang besar. Proses pembelajaran akan dapat 
berhasil dengan baik apabila semua siswa 
mempunyai minat yang besar dalam mengikuti 
proses pembelajaran tersebut. 
Pengaruh status sosial ekonomi orang tua 
motivasi belajar terhadap prestasi yaitu siswa 
yang status sosial ekonomi orang tuanya 
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tinggi, baik, berkecukupan dan mampu, 
menunjukkan nilai yang lebih baik dalam 
prestasi belajar dan lamanya bersekolah 
dibandingkan mereka yang yang berasal dari 
status sosial ekonominya rendah dan kurang 
menguntungkan, tetapi masih ada 
pengecualian yaitu tidak semua anak dari 
status sosial ekonomi yang tinggi mampu 
mendapatkan prestasi yang bagus jika 
dibandingkan dengan mereka yang kurang 
beruntung dalam sosial ekonominya. Karena 
hal itu juga tergantung dari lingkungan 
sekolah dan motivasi belajarnya sendiri. 
 
B. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini  adalah penelitian ini adalah 
penelitian ex post facto, yaitu penelitian 
tentang variabel yang kejadiannya sudah 
terjadi sebelum penelitian dilaksanakan dan 
data-data yang terkumpul dimana pengukuran 
dilakukan secara alami tanpa perlakuan 
khusus. Penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu 
berupa angka-angka. 
2. Variabel Penelitian 
a. Variabel bebas, yaitu status sosial 
ekonomi orang tua dan m otivasi 
belajar kejuruan 
b. Variabel terikat, yaitu prestasi belajar 
mata pelajaran chasis dan pemindah 
daya 
3. Paradigma Penelitian 
 
Keterangan : 
     =   Pengaruh parsial 
     =   Pengaruh simultan 
 
4. Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah siswa kelas XII Teknik 
Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta 
tahun ajaran 2013/2014 dengan jumlah 129 
siswa. Penentuan jumlah sampel 
menggunakan rumus Slovin dengan taraf 
signifikasi 5% sehingga didapatkan 98 siswa. 
Teknik sampling yang digunakan adalah 
simple random sampling, dimana anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
 Jurnal Taman Vokasi Vol. 2. No 1. 2014
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode angket 
untuk variabel status sosial ekonomi orang tua 
dan motivasi belajar kejuruan siswa. Angket 
yang digunakan adalah angket tertutup yaitu 
angket yang sudah disediakan jawabannya 
sehingga responden tinggal memilih. 
Kemudian juga menggunakan  metode 
dokumentasi untuk variabel prestasi belajar 
mata pelajaran chasis dan pemindah  daya  
dengan  melihat nilai  siswa dari hasil ujian 
tengah semester gasal tahun ak
2013/2014 yang diselenggarakan oleh SMK 
PIRI 1 Yogyakarta 
6. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan 2 buah 
instrumen  yaitu instrumen variabel status 
sosial orang tua dan  motivasi belajar 
kejuruan. Kedua instrumen menggunakan 
skala likert  4 pilihan, yaitu jawaban a, b, c  
dan d untuk variabel status sosial ekonomi 
orang tua dan Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 
Tidak  Setuju   (TS)  dan Sangat  Tidak   
Setuju  (STS)  untuk variabel  motivasi belajar 
kejuruan. 
7. Ujicoba Instrumen 
a. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas digunakan menguji kevalidan 
aatau kesahihan instrument. Uji yang 
digunakan adalah uji validitas butir 
menggunakan rumus Product moment.
 






Ketentuannya adalah jika Jika r
maka item dipertahankan. Jika Jika r
tabel atau  rxy negatif maka item 
digugurkan. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji Reliabilitas digunakan untuk menguji 
apakah reliabilitas suatu instrument dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data atau tidak. Dalam 
menguji reliabilitas instrument penelitian 
ini menggunakan rumus Alpha
(Arikunto, 2010:239) 
 
8. Teknik Analisis Data 
a. Uji Prasyarat Analisis 
1) Uji normalitas, yaitu uji sebaran data 
dari angket. Ketentuannya sebaran 
data harus normal.  
 
(Arikunto, 2010:333)
2) Uji linieritas, yaitu untuk mengetahui 
apakah variabel bebas atau variabel 





xy > r tabel  
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(Sugiyono, 2012:274)
3) Uji multikolonieritas, yaitu untuk 
menguji X1 dan X2 
hubungan yang signifikan atau tidak. 
Pengujian menggunakan 
SPSS for windows seri 16 
dengan melihat nilai inflation factor 
(VIF) pada model regresi. Jika VIF 
lebih besar dari 5, variabel tersebut 
mempunyai persoalan 
multikolonieritas dengan variabel 
bebas lainnya.(Priyatno, 2008:39)
b. Analisis Korelasi Parsial 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh antara X1 dan X
secara parsial (sendiri). 
1) Pengaruh X1 terhadap Y Jika X
Tetap 
2) Pengaruh X1 terhadap Y Jika X
Tetap 
(Sugiyono, 2012:273) 
c. Uji T 
Uji  T atau uji keberartian diguna
untuk menguji koefisiensi korelasi pars
apakah dapat digeneralisasikan ke 
populasi atau tidak dengan 
membandingkan   t hitung dengan t 















t =   
(Priyatno, 2007:64) 
d. Analisis Regresi Ganda Dua Prediktor
 
(Sugiyono, 2012:275) 
e. Uji F 
Uji F atau uji keberartian digunakan untuk 
menguji koefisiensi regresi ganda apakah 
dapat digeneralisasikan ke populasi atau 
tidak dengan membandingkan   f 
dengan f tabel.  
f =  
(Priyatno, 2007:81) 
f. Sumbangan Prediktor Terhadap Kriterium
1) Sumbangan Relatif (SR %
dengan rumus SR =  
2) Sumbangan Efektif (SE %). Dicari 
dengan rumus SE =  SR %.(R
(Hadi, 2004:36-39) 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil uji validitas dengan rumus 
moment, instrument status sosial ekonomi (X
sebanyak 23 butir  dinyatakan gugur sebanyak 
5 butir. Sedangkan untuk instrument motivasi 
belajar kejuruan  (X2) sebanyak 25 butir  
dinyatakan gugur sebanyak 4 butir. 
Rangkuman hasil uji validitas dapat dilihat 

















Rangkuman Uji Validitas Angket 
StatusSosial Ekonomi Orang Tua 
 Tabel 2 
Rangkuman Uji Validitas Angket 






































































































































































































































     24 0.440 0.396 valid 
     25 0.523 0.396 valid 
 
Hasil dari perhitungan didapatkan hasil 
reliabilitas instrument status sosial ekonomi 
(X1) sebesar 0,733.  Sedangkan untuk 
reliabilitas instrument motivasi belajar 
kejuruan  (X2) sebesar 0,744. Jika 
diinterprestasi dengan tabel diatas maka kedua 
instrument interprestasinya dinyatakan “kuat”. 
Tabel 3 Interprestasi nilai r 
Besarnya nilai r Interprestasi 
0,00 sampai dengan 0,199 
0,200 sampai dengan 0,399 
0,400 sampai dengan 0,599 
0,600 sampai dengan 0,799 






     Sumber : Sugiyono (2010:257) 
Uji normalitas dilakukan terhadap semua 
variabel secara sendiri-sendiri dengan 
menggunakan rumus chi kuadrat. Sedangkan 
untuk mengetahui data berdistribusi normal 
atau tidak dilakukan dengan membandingkan 
x2 hitung dengan x
2
 kritis pada tabel distribusi chi 
kuadrat.  Taraf signifikasi yang digunakan 
adalah 0,05. Data dinyatakan berdistribusi 
normal jika x2 hitung <  x
2
 kritis. Adapun hasil uji 
normalitas untuk masing-masing variabel 
tercantum dalam tabel di bawah ini. 





 kritis Sebaran 
Y 4,693 17 27,587 Normal 
X1 3.710 23 35,172 Normal 
X2 3,827 18 28,869 Normal 
 
Hasil penelitian diuji dengan linieritas 
hubungan antara variabel bebas  dengan 
variabel terikat. Hasil uji linieritas tersebut 
dapat dilihat hubungan kedua variabel 
menunjukan data linier atau tidak secara 
signifikan. Pengujian dilakukan pada program 
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SPSS for windows seri 16  menggunakan Test 
for Linearity dengan taraf signifikasi 0,05. 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah 
apabila dari taraf signifikansinya (p) < 0,05 
maka hubungannya linier, dan begitu pula 
sebaliknya. Adapun hasil uji normalitas untuk 
masing-masing variabel tercantum dalam tabel 
di bawah ini. 
Tabel 5 Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Linieritas 
Variabel F hitung p Keterangan 
X1 - Y 2,187 0,000 Linier 
X2 - Y 1,571 0,000 Linier 
 
Kemudian dari hasil uji multikolinearitas 
menggunakan bantuan program SPSS for 
windows seri 16, variabel status sosial 
ekonomi orang tua dan motivasi belajar 
kejuruan  mempunyai nilai variance inflation 
factor (VIF) =  1,356. Karena nilai 1,354 < 5 
sehingga diduga antar variabel independen 
tidak terjadi persoalan multikolinearitas. 
Adapun hasil uji interkorelasi dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
 








X1 1,356 5 Tidak terjadi 
Multikolinearitas X2 1,356 5 
 
Setelah uji prasyarat analisis terpenuhi 
maka selanjutnya melakukan analisis korelasi 
parsial X1 terhadap Y bila X2 tetap dan analisis 
korelasi parsial X2 terhadap Y bila X1 tetap. 
Ketentuannya jika nilai r = positif artinya 
korelasinya positif. Jika nilai r negatif artinya 
korelasinya negatif. Menggunakan taraf 
signifikasi 5% berarti nilai signifikasinya (p) 
tidak boleh lebih dari 0,05. Ketentuan uji T 
adalah jika t hitung > t tabel artinya koefisien 
korelasinya signifikan. Rangkuman hasil 
korelasi parsial Parsial X1 terhadap Y bila X2 
tetap disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 7 Rangkuman Hasil Perhitungan Korelasi Parsial X1 terhadap Y bila X2 tetap 


















Uji hipotesis pertama dengan analisis 
korelasi parsial menghasilkan koefisien 
korelasi (r) = 0,302 dengan signifikasi (p) = 
0,000. Jika diinterprestasikan dengan tabel 
interprestasi r maka korelasinya tergolong 
rendah (antara 0,200 -  0,399). Untuk 
keberartian (uji t) dan dihasilkan t hitung =  
3,008. Karena t hitung > t tabel, dan p < 0,05 
maka korelasinya signifikan.  Berdasarkan 
hasil tersebut membuktikan bahwa ada 
pengaruh positif dan signifikan status sosial 
ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar 
Rangkuman hasil korelasi parsial Parsial 
X2 terhadap Y bila X1 tetap disajikan pada 
tabel berikut 
Tabel 8 Rangkuman Hasil Perhitungan Korelasi Parsial X2 terhadap Y bila X1 tetap 













Uji hipotesis kedua dengan analisis 
korelasi parsial menghasilkan koefisien 
korelasi (r) = 0,200 dengan signifikasi (p) = 
0,000. Jika diinterprestasikan dengan tabel 
interprestasi r maka korelasinya tergolong 
sangat rendah (antara 0,200 – 0,399). Uji 
keberartian (uji t) dan dihasilkan t hitung = 
1,990,. Karena  t hitung > t tabel dan p < 0,000, 
maka  korelasinya  dinyatakan signifikan.  
Dari  hasil  tersebut  membuktikan  bahwa  ada  
pengaruh positif dan signifikan motivasi 
belajar kejuruan terhadap prestasi belajar. 
Setelah melakukan uji korelasi parsial 
kemudian melakukan analisis regresi ganda 
dua prediktor untuk mengetahui pengaruh X1 
dan X2 secara bersama-sama terhadap Y. 
Ketentuannya jika nilai R = positif artinya 
korelasinya positif. Jika nilai R negatif artinya 
korelasinya negatif. Menggunakan taraf 
signifikasi 5% berarti nilai signifikasinya (p) 
tidak boleh lebih dari 0,05. Ketentuan uji F 
adalah jika F hitung > F tabel artinya koefisien 
korelasinya signifikan. Rangkuman hasil 
analisis regresi disajikan pada tabel berikut. 
 














Uji hipotesis ketiga dengan analisis 
regresi ganda dua prediktor menghasilkan 
koefisien korelasi (R) = 0,469 dengan 
signifikasi (p) = 0,000. Uji keberartian (uji  F) 
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dihasilkan F hitung sebesar  975,111,. Karena F 
hitung > F tabel, maka korelasinya dinyatakan 
signifikan. Dari hasil tersebut membuktikan 
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 
status sosial ekonomi orang tua dan  motivasi 
belajar kejuruan secara bersama-sama  
terhadap prestasi belajar mata pelajaran chasis 
dan pemindah daya. 
Besarnya pengaruh kedua variabel 
independen terhadap variabel dependen dapat 
dilihat dari besarnya nilai koefisien 
determinasi (R
2
) yaitu sebesar 0,22 yang 
artinya 0,22 x 100% = 22 %. Sedangkan faktor 
lain sebesar 78 % tidak dibahas dalam 
penelitian ini. Berdasarkan perhitungan 
sumbangan  prediktor diketahui status sosial 
ekonomi orang tua mempunyai sumbangan  
efektif sebesar 14,087 %, sedangkan motivasi 
belajar kejuruan mempunyai sumbangan 
efektif sebesar 7,921 %. Jadi  kedua variabel 
independen yang lebih dominan 
mempengaruhi prestasi belajar mata pelajaran 
chasis dan pemindah daya adalah variabel 
status sosial ekonomi orang tua yaitu sebesar 
14,087 %. Adapun rangkuman  hasil penelitian 
dapat dilihat pada paradigma berikut. 
 
 
D. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian tentang pengaruh 
status sosial ekonomi orang tua dan motivasi 
belajar kejuruan terhadap prestasi belajar 
mata pelajaran chasis dan pemindah daya 
siswa kelas XII SMK PIRI 1 Yogyakarta 
tahun ajaran 2013/2014, dapat disajikan 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Status sosial ekonomi orang tua 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
chasis dan pemindah daya, dengan 
demikian dapat di interprestasikan bahwa 
semakin tinggi status sosial ekonomi 
orang tua maka semakin tinggi pula 
prestasi belajar mata pelajaran chasis dan 
pemindah daya siswa. Semakin rendah 
status sosial ekonomi orang tua maka 
semakin rendah pula prestasi belajar mata 
pelajaran chasis dan pemindah dayanya. 
2. Motivasi belajar kejuruan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran chasis dan 
126 
 




pemindah daya, dengan demikian dapat di 
interprestasikan bahwa semakin tinggi 
motivasi belajar kejuruan maka semakin 
tinggi pula prestasi belajar mata pelajaran 
chasis dan pemindah daya. Semakin 
rendah motivasi belajar kejuruan siswa 
maka semakin rendah pula prestasi belajar 
mata pelajaran chasis dan pemindah 
dayanya. 
3. Status   sosial   ekonomi   orang   tua   dan  
motivasi  belajar   kejuruan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha, dengan demikian dapat di 
interprestasikan bahwa semakin rendah 
status sosial ekonomi orang tua dan di 
dukung  motivasi belajar kejuruan maka 
semakin tinggi pula prestasi belajar mata 
pelajaran chasis dan pemindah daya, 
begitu juga sebaliknya semakin rendah 
status sosial ekonomi orang tua dan di 
dukung  motivasi belajar kejuruan maka 
semakin rendah pula prestasi belajar mata 
pelajaran chasis dan pemindah daya 
Berdasarkan  kesimpulan  yang telah 
dipaparkan di atas maka  penulis mengajukan 
saran sebagai berikut. 
1. Pengaruh status sosial ekonomi orang tua 
mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar, untuk 
itu orang tua diharapkan memperhatikan 
kebutuhan anak dalam rangka menunjang 
prestasi belajarnya. 
2. Pengaruh motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap prestasi 
belajar , untuk itu pihak sekolah maupun 
orang tua diharapkan untuk bisa lebih 
memotivasi belajar siswa agar prestasi 
belajarnya meningkat. 
3. Perlu adanya penelitian lanjutan dengan 
kajian dan bahasan yang lebih luas dan 
mendalam tentang faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi prestasi belajar selain 
variabel status sosial ekonomi orang tua 
dan motivasi belajar kejuruan dalam 
penelitian ini. 
4. Penelitian ini hanya menggunakan 
populasi pada satu sekolah saja. Untuk 
penelitian selanjutnya lebih baik jika 
dilakukan penelitian pada skala yang lebih 
besar dan melibatkan beberapa sekolah. 
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